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ABSTRAKSI 

 

Ruang ibadah berkapasitas besar dan dengan penghawaan alami 

termasuk dalam jenis auditorium yang dibangun di wilayah tropis. Fungsi 

ruang ibadah lebih mengutamakan sebagai fungsi pidato, walaupun masih 

mengakomodasi fungsi lain seperti musik. Ruang untuk fungsi pidato 

menuntut waktu dengung yang pendek, untuk mengatasi penurunan kejelasan 

dalam pengucapan (speech intelligibility).Permasalahan penelitian adalah 

bagaimana memaksimalkan kualitas akustik ruang ibadah utama gereja yang 

prioritas fungsi akustiknya adalah pidato. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan 

pengukuran waktu dengung objek studi langsung di lapangan dan 

menggunakan analisis simulasi software komputer. Analisis ruang akustik 

yang paling umum digunakanadalah dengan pengukuran waktu dengung 

(reverberation time) atau biasa disingkat RT60. Kajian dilakukan secara 

menyeluruh denganperangkat lunak (software) komputer yang biasa 

digunakan untuk menganalisa performa bangunan. Softwareyang 

digunakanadalah ECOTECT dan CATT, yang merupakan software simulasi 

yang terintegrasi dan memiliki kemampuan perhitungan analisis waktu 

dengung, perhitungan selain berdasarkan kalkulasi statistical reverberation, 

juga berdasarkan acoustic particles atau ray tracing yang mempertimbangkan 

faktor geometri ruang akustik. 

Hasil simulasi memberikan rekomendasi perbaikan ruang ibadah pada 

gereja dengan hasil perhitungan waktu dengung secara statistical maupun 

secara acoustic particles yangvalid. Dua cara menyediakan data yang 

komparatif terhadap hasil pengukuran lapangan. Model-model tiga dimensi 

yang dibangun dengan mempertimbangkan posisi dan luas bidang serap, serta 

jumlah pengguna ruang, menghasilkan informasi yang valid untuk 

memperbaiki performa bangunan ruang ibadah fungsi pidato sebagai kajian 

khusus, dan memperbaiki efektifitas dalam perencanaan bidang akustik 

sebagai kajian umum. Hasil penelitian diharapkan tercapai desain perbaikan 

kualitas akustik ruang yang memiliki nilai optimal untuk fungsi pidato pada 

ruang ibadah utama Gereja Paroki Santo Thomas di Kelapa Dua, Depok, Jawa 

Barat. 

 

Kata kunci: ruang ibadah, akustika ruang, desain perbaikan
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ABSTRACTION 
 

A large capacity worship room and with natural amenities included in the type of 

auditorium built in tropics. The function of worship room is more priority as a speech 

function, although it still accommodates other functions such as music. A room for 

speech functions requires a short reverberation time, to solve the decrease in clarity of 

pronunciation (speech intelligibility). The research problem is how to maximize the 

acoustic quality of the church’s main worship room whose priority acoustic function is 

speech. 

The research method used is quantitative, by measuring the reverberation time of 

the study object in the field directly, and using computerized software simulation 

analysis. The most commonly used room acoustical analysis is by measuring the 

reverberation time or commonly abbreviated RT60. The review is done thoroughly with 

computer software which commonly used to analyze building performance. The software 

used is ECOTECT and CATT, which is an itegrated simulation software and has the 

ability to calculate the reverberation time analysis, not only calculations other than based 

on statistical reverberation calculations, but also based on acoustic particles or ray tracing 

considering the acoustic space geometry factor.  

The results of the simulation provide recommendations for the improvement of 

the worship room in the church with the results of calculation of the reverberation time 

statistically or by acoustic particles are valid. These two ways provide comparative data 

on field measurements. Three dimensional models constructed taking into account the 

position and extent of the absorptive area, as well as the number of room users, yielded 

valid information to improve the building performance of the speech room function of the 

speech function as a special study, and to improve the effectiveness in planning of 

acoustic study as a general study. The results of the research are expected to achieve the 

design of acoustic quality improvement of the room that has the optimal value for speech 

function in the main worship room of Saint Thomas’s Parish Church, at Kelapa Dua, 

Depok City, West Java Province.  

 

Keywords : worship room, room acoustic, design improvements. 
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